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Abstrak — Penggunaan alat berat dalam industri konstruksi merupakan faktor krusial dalam 

menunjang produktivitas dan efisiensi pelaksanaan proyek. Namun, investasi alat berat seperti 

mobile crane membutuhkan analisis kelayakan yang matang, mengingat tingginya biaya awal dan 

risiko operasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan investasi penyewaan 

mobile crane pada CV. Delta Tehnik di Bali, dengan pendekatan indikator finansial berupa Net 

Present Value (NPV), Benefit Cost Ratio (BCR), Internal Rate of Return (IRR), dan Payback Period 

(PBP). Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pengumpulan data primer dan 

sekunder melalui observasi, wawancara, serta studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai NPV sebesar Rp 40.106.064,96, BCR sebesar 1,49, IRR sebesar 14,75%, dan waktu 

pengembalian investasi selama 3 tahun 9 bulan 21 hari. Seluruh indikator menunjukkan bahwa 

proyek ini layak secara finansial. Rekomendasi strategis bagi perusahaan mencakup pemantauan 

periodik terhadap performa penyewaan alat dan pertimbangan ekspansi investasi untuk 

memperkuat daya saing di sektor penyewaan alat berat konstruksi di Indonesia. 

Kata kunci: kelayakan investasi, mobile crane, NPV, IRR, BCR, Payback Period, penyewaan alat 

berat. 

 

I. PENDAHULUAN 

Dalam dunia konstruksi modern, penggunaan alat 

berat merupakan faktor kunci dalam 

meningkatkan produktivitas, efisiensi waktu, 

serta efektivitas dalam pelaksanaan proyek. 

Peralatan seperti excavator, loader, mobile crane, 

dan tower crane digunakan untuk menunjang 

pekerjaan yang memerlukan kapasitas angkut 

besar dan presisi tinggi. Kemajuan teknologi di 

bidang ini memungkinkan proses konstruksi 

berjalan lebih cepat dan aman, namun tetap 

memerlukan perencanaan yang matang, terutama 

dalam hal manajemen alat dan pembiayaannya 

(Marzouk & El-Rasas, 2014). Studi oleh Abdelaal 

et al. (2023) menunjukkan bahwa faktor-faktor 

seperti keterampilan operator, ketersediaan alat, 

dan kondisi lokasi proyek sangat mempengaruhi 

produktivitas alat berat di lapangan. Selain itu, 

penerapan teknologi digital seperti Internet of 

Things (IoT) dan Building Information Modeling 

(BIM) telah terbukti meningkatkan efisiensi 

operasional dan pengelolaan peralatan konstruksi 

(Alaloul et al., 2018). Di sisi lain, tidak semua 

perusahaan konstruksi memiliki kemampuan 

finansial yang cukup untuk membeli alat berat 

secara langsung. CV. Delta Tehnik, sebuah 

perusahaan yang bergerak dalam jasa penyewaan 

alat berat dan berdiri sejak tahun 2020, menjadi 

salah satu entitas bisnis yang memanfaatkan 

peluang ini. Salah satu investasi utamanya adalah 

mobile crane, yang memiliki keunggulan 

fleksibilitas dan mobilitas tinggi untuk berbagai 

jenis pekerjaan konstruksi. Namun, dengan umur 

ekonomis rata-rata lima tahun sesuai Keputusan 

Menteri Pekerjaan Umum No. 385/PTS/1988, 

investasi ini memerlukan analisis kelayakan agar 

tidak menimbulkan kerugian jangka panjang. 

Analisis kelayakan investasi menjadi penting 

untuk memastikan bahwa investasi tersebut 

memberikan nilai tambah dan tidak membebani 

arus kas perusahaan (Flyvbjerg, 2013). Urgensi 

dari penelitian ini terletak pada pentingnya 

analisis investasi sebagai dasar pengambilan 

keputusan strategis perusahaan. Tanpa adanya 

evaluasi yang menyeluruh terhadap aspek 

finansial dan operasional, investasi alat berat 

seperti mobile crane berpotensi membebani arus 

kas perusahaan dan mengganggu keberlanjutan 

bisnis. Dalam kondisi pasar konstruksi yang 

kompetitif dan fluktuatif, penilaian kelayakan 

investasi menjadi aspek vital untuk menjaga 

efisiensi modal serta meningkatkan profitabilitas 

usaha (Hwang et al., 2013). Studi oleh Huh et al. 

(2012) menekankan pentingnya model analisis 

kelayakan yang komprehensif untuk proyek-

proyek pengembangan perumahan, yang dapat 

diterapkan juga dalam konteks penyewaan alat 

berat. Penelitian ini menawarkan kontribusi 

kebaruan dengan mengintegrasikan pendekatan 

kelayakan investasi menggunakan indikator 
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finansial yang komprehensif seperti Net Present 

Value (NPV), Benefit Cost Ratio (BCR), Internal 

Rate of Return (IRR), dan Payback Period (PBP), 

dalam konteks industri penyewaan alat berat di 

Indonesia. Berbeda dengan studi sebelumnya 

yang lebih menitikberatkan pada investasi 

peralatan untuk keperluan internal proyek 

konstruksi (Ali et al., 2018), penelitian ini fokus 

pada model bisnis penyewaan yang memiliki 

karakteristik risiko dan arus pendapatan yang 

berbeda. Selain itu, pendekatan ini juga 

mempertimbangkan faktor-faktor eksternal 

seperti kondisi pasar dan regulasi pemerintah 

yang dapat mempengaruhi keberhasilan investasi 

(Flyvbjerg et al., 2002). Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 

kelayakan investasi penyewaan mobile crane 

pada CV. Delta Tehnik berdasarkan indikator 

finansial yang telah disebutkan. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan 

gambaran mengenai manfaat investasi 

penyewaan alat berat dalam mendukung proyek 

konstruksi serta menyusun rekomendasi strategis 

dalam pengelolaan investasi guna meningkatkan 

daya saing dan keberlanjutan usaha perusahaan. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif untuk menganalisis 

kelayakan investasi penyewaan alat berat mobile 

crane pada CV. Delta Tehnik. Metode deskriptif 

kuantitatif dipilih karena mampu 

menggambarkan kondisi objektif melalui data 

numerik yang dikumpulkan secara langsung di 

lapangan. Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi dan survei di lokasi perusahaan, yakni 

CV. Delta Tehnik yang beralamat di Jalan 

Muding Indah VIII No. 10, Kerobokan Kaja, 

Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten Badung, Bali 

80117. Selain itu, wawancara digunakan untuk 

memperoleh informasi mendalam dari pihak 

perusahaan, serta studi pustaka dilakukan guna 

memperkuat analisis khususnya pada aspek 

finansial investasi. Sumber data dalam penelitian 

ini terdiri atas data primer dan data sekunder. 

Data primer meliputi biaya operasional mobile 

crane, gaji karyawan, suku bunga, dan besaran 

pajak yang dikenakan. Sementara itu, data 

sekunder mencakup harga beli mobile crane, tarif 

penyewaan alat berat, serta frekuensi penyewaan 

selama periode tertentu. Data yang terkumpul 

kemudian dianalisis melalui pendekatan 

peramalan untuk memperkirakan jumlah 

penyewaan alat selama umur ekonomis investasi. 

Selanjutnya, dilakukan perhitungan terhadap 

berbagai biaya yang diperlukan, termasuk biaya 

operasional dan biaya kepemilikan alat. 

Berdasarkan data biaya dan proyeksi pendapatan 

tersebut, disusun analisis arus kas (cash flow) 

guna mengidentifikasi besaran pemasukan dan 

pengeluaran dalam periode investasi. Cash flow 

ini menjadi dasar utama untuk menilai kelayakan 

investasi melalui indikator-indikator finansial 

seperti NPV, BCR, IRR, dan PBP. Dengan 

pendekatan tersebut, penelitian ini memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai efisiensi dan 

potensi keuntungan dari investasi penyewaan 

mobile crane di CV. Delta Tehnik. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kelayakan investasi penyewaan alat berat mobile 

crane pada CV. Delta Tehnik. Alat yang 

diinvestasikan adalah mobile crane merek 

TADANO tipe TG-450M, buatan Jepang, dengan 

kapasitas angkat 45 ton. Berdasarkan Keputusan 

Menteri Pekerjaan Umum No. 385/KPTS/1988, 

umur ekonomis alat berat jenis crane ditetapkan 

selama 5 tahun. Spesifikasi teknis dari mobile 

crane ini ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Spesifikasi mobile crane TADANO TG-450M 

No Item Unit Satuan 
Tipe 

TADANO 

1 Kapasitas Mesin kW 232,5 

2 Kecepatan mengangkat (hoist) m/detik 58 

3 Kecepatan berputar (slewing) radian 1.800 
4 Lengan m 40 

5 Kapasitas Angkat Ton 45 

Evaluasi kelayakan investasi dilakukan melalui 

pendekatan analisis arus kas (cash flow), yang 

terdiri dari penerimaan (modal sendiri, hasil 

penyewaan, dan pinjaman bank) dan pengeluaran 
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(pembelian alat, biaya operasional, depresiasi, 

pajak, dan bunga bank). Selanjutnya, dilakukan 

analisis kelayakan dengan empat indikator utama, 

yaitu Net Present Value (NPV), Benefit Cost 

Ratio (BCR), Internal Rate of Return (IRR), dan 

Payback Period (PBP). 

Net Present Value (NPV) 

NPV digunakan untuk mengetahui nilai sekarang 

dari semua arus kas masuk dan keluar selama 

umur proyek. Rumus yang digunakan dalam 

perhitungan NPV disesuaikan pada Persamaan 1. 

NPV = ∑
𝑁𝐶𝐹𝑡

(1+𝑖)2 − 𝐴0

𝑛

𝑡=1
 (1) 

Perhitungan nilai sekarang (Present Value) dari 

arus kas tiap tahun disajikan dalam Tabel 2. Nilai 

NPV yang diperoleh adalah Rp 40.106.064,96 

(NPV > 0), maka proyek dapat dikatakan layak 

secara finansial. 

Tabel 2. Perhitungan Net Present Value (NPV) 

Tahun Benefit 
D.F (%) 

Present Value 

12 

0 Rp. 1.860.000.000,00 1,00 Rp              (1.860.000.000,00) 
1 Rp. 173.421.917 0,89 Rp                   154.840.997,32 

2 Rp. 468.532.317 0,80 Rp                   373.511.094,55 

3 Rp. 814.583.133 0,71 Rp                   579.804.184,27 
4 Rp. 589.483.982 0,64 Rp                   374.627.727,49 

5 Rp. 735.464.064 0,57 Rp                   417.322.061,33 

 NPV  Rp                     40.106.064,96 

    

Benefit Cost Ratio (BCR) 

BCR digunakan untuk mengetahui perbandingan 

antara manfaat dan biaya proyek. Jika BCR > 1, 

maka investasi layak untuk dilaksanakan. Rumus 

perhitungan BCR disesuaikan pada Persamaan 

(2). Hasil perhitungan nilai manfaat dan biaya 

ditampilkan dalam Tabel 3. Dengan nilai BCR 

sebesar 1,49, maka proyek ini layak untuk 

dilaksanakan karena memberikan manfaat yang 

lebih besar dari biayanya. 

BCR =
∑ 𝑃𝑉 (𝑀𝑎𝑛𝑓𝑎𝑡)

∑ 𝑃𝑉 (𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎)
 (2) 

Tabel 3. Perhitungan Benefit Cost Ratio (BCR) 
Tahun Benefit Cost 

2020 0 Rp.1.860.000.000 

2021 Rp. 173.421.917  

2022 Rp. 468.532.317  

2023 Rp.814.583.133  

2024 Rp.589.483.982  

2025 Rp.735.464.064  

Total Rp. 2.781.485.413  

Internal Rate of Return (IRR) 

IRR adalah tingkat diskonto yang menjadikan 

NPV sama dengan nol. Nilai IRR diperoleh 

melalui interpolasi antara dua tingkat diskonto 

(misalnya 12% dan 14%), sebagaimana 

dijelaskan pada Persamaan (3). Rincian 

perhitungan IRR dengan diskonto 12% dan 14% 

ditampilkan dalam Tabel 4. Melalui interpolasi, 

diperoleh nilai IRR sebesar 14,75%, yang lebih 

besar dari MARR sebesar 12%, sehingga proyek 

ini layak secara finansial. 

IRR = 𝑖1 +
𝑁𝑃𝑉1

𝑁𝑃𝑉1−𝑁𝑃𝑉2
𝑥(𝑖2 − 𝑖1) (3) 

 

Tabel 4. Perhitungan Internal Rate of Return (IRR) 

Tahun Benefit D.F (%) Present Value D.F (%) 
Present Value 

  12  14 

0 Rp   (1.860.000.000,00) 1,00 Rp       (1.860.000.000,00) 1,00 Rp                (1.860.000.000,00) 

1 Rp        173.421.917,00 0,89 Rp             154.840.997,32 0,88 Rp                      152.124.488,60 

2 Rp        468.532.317,00 0,80 Rp             375.511.094,55 0,77 Rp                      360.520.403,97 
3 Rp        814.583.133,00 0,71 Rp             579.804.184,27 0,67 Rp                      549.820.412,35 

4 Rp        589.483.982,00 0,64 Rp             374.627.727,49 0,59 Rp                      349.021.839,57 
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Tahun Benefit D.F (%) Present Value D.F (%) 
Present Value 

  12  14 

5 Rp        735.464.064,00 0,57 Rp             417.322.061,33 0,52 Rp                      381.976.988,60 
 NPV  Rp               40.106.064,96  Rp                   (66.535.866,91) 

    IRR 14,75% 

Payback Period (PBP) 

Payback Period digunakan untuk menentukan 

lamanya waktu yang dibutuhkan untuk 

mengembalikan investasi awal dari arus kas 

bersih tahunan. Hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa modal dapat kembali dalam waktu 3 tahun 

9 bulan 21 hari, yang masih berada dalam batas 

umur ekonomis alat, yaitu 5 tahun. Dengan 

demikian, proyek ini layak dari segi waktu 

pengembalian investasi.  

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis kelayakan investasi 

penyewaan mobile crane pada CV. Delta Tehnik 

menggunakan metode Net Present Value (NPV), 

Benefit Cost Ratio (BCR), Internal Rate of Return 

(IRR), dan Payback Period (PBP), diperoleh 

temuan sebagai berikut: 

1. Nilai NPV sebesar Rp 40.106.064,96 

menunjukkan nilai positif, yang 

mengindikasikan bahwa investasi ini 

menghasilkan keuntungan bersih dalam 

periode lima tahun umur ekonomis alat. 

2. Nilai BCR sebesar 1,49 > 1, yang 

menandakan bahwa manfaat investasi lebih 

besar dibandingkan biaya yang dikeluarkan, 

sehingga proyek layak dilaksanakan. 

3. Nilai IRR sebesar 14,75% lebih tinggi dari 

tingkat pengembalian minimum yang 

disyaratkan (MARR) sebesar 12%, 

memperkuat kelayakan finansial proyek ini. 

4. Waktu pengembalian modal (Payback 

Period) tercapai dalam 3 tahun 9 bulan 21 

hari, masih dalam batas umur ekonomis 

mobile crane, yang berarti risiko investasi 

relatif rendah. 

Dengan demikian, investasi penyewaan mobile 

crane pada CV. Delta Tehnik layak untuk 

direalisasikan secara finansial. Disarankan agar 

perusahaan secara berkala melakukan evaluasi 

terhadap kinerja penyewaan alat serta 

mempertimbangkan diversifikasi investasi untuk 

meningkatkan daya saing dan keberlanjutan 

usaha di industri jasa konstruksi. 
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